5051as1
Asuransi Jiwa
Indonesia

(Indonesia Life Insurance Association) AAJI DAI LY NEWS

Selasa, 3 Agustus 2021 FM-CC-AAJI-006-00
Judul Kinerja semua jenis unitlink mengalami koreksi pada semester | 2021
Nama Media Kontan.co.id
Newstrend Kinerja Unitlink Semester | 2021
Halaman/URL https://keuangan.kontan.co.id/news/kinerja-semua-jenis-

unitlink-mengalami-koreksi-pada-semester-i-2021?page=all

Tanggal Berita 2021-08-02

Sentimen Netral

Kinerja semua jenis unitlink mengalami koreksi
pada semester | 2021

[ ¢ lw]olin]] @ momam |




Judul

Hingga Tengah Tahun, Unitlink Masih Jeblok

Nama Media

Kontan

Newstrend Kinerja Unitlink Semester | 2021
Halaman/URL 10

Tanggal Berita 2021-08-03

Sentimen Netral

Hingga Ten

ah

Tahun, Unitlink
Masih Jeblok

Kinerja unitlink kalah dari obligasi dan

Selvi Mayasari

JAKARTA. Selama setengah
tahun ini kinerja produk unit-
link masih tetap tertekan. Ke-
tiga produk unitlink berbasis
pendapatan tetap, saham, dan
campuran masih mencatatkan
imbal hasil minus.

Merujuk data Infovesta
hingga semester [-2021, kiner-

ja terparah terjadi di unitlink

saham yang mencatatkan mi-
nus 3,89%. Meski jika diban-
dingkan dengan kinerja reksa-
dana, unitlink saham masih
tetap lebih baik.

Senior Research Analysl
Infovesta Utama Praska Put-
rantyo mengatakan, sepan-

jang semester [-2021, secara

agregat kinerja unitlink unit-

link berbasis campuran dan
saham masih mencatat korek-
si lebih dari -2% sepanjang
periode tersebut.

"Adanya gejolak pasar ke-
uangan diakibatkan sejumlah

Unitink berbasis
saham masih bisa
lebih baik dari
kinerja reksadana
saham.

isu, seperti kenaikan yield US
Treasury setelah inflasi tahun-
an AS terus meningkat ke re-
kor tertinggi," ujar Praska ke-
pada KONTAN, Minggu (1/8)
kemarin.

l'erband-ingan Kinerja
Produk Investasi

Nama Produk Investasi Imb;l“lj-lasil

Indeks Obligasi Korporasi 267%

Indeks Obligasi Negara 1,16%

Indeks Harga Saham Gabungan 0,11%

_Indeks Reksadana Pendapatan Tetap  -0,28%
Indeks Unitlink Pendapatan Tetap -0,28%

Indeks Reksadana Campuran -1,46%

Indeks U_nitlink Campuran -2.84%

Andgkes Unithink Saham 3.89%
Indeks Reksadana Saham -5,83%

*Data Per Juni 2021, Sumber: Infovesta

IHSG

Kinerja unitlink ini memang
cukup tertinggal dari kinerja
obligasi dan Indeks Harga Sa-
ham Gabungan (IHSG). Kedua
produk investasi itu memang
sempat minus di awal tahun.
Namun kini sudah bisa kem-
bali positif.

Hingga akhir 2021, diperki-
rakan unitlink jenis saham
dan pendapatan tetap masih
bisa memberikan return ter-
baik. Menurutnya, pasar sa-
ham diperkirakan akan mulai
pulih memasuki kuartal
IV/2021 dan semakin terakse-
lerasi.

Meski begitu BNI Life me-
nyebutkan kinerja unitlink
cukup memuaskan pada se-
mester I 2021, Hampir semua
unitlink BNI Life memiliki
performa diatas benchmark
atau diatas rata-rata kompeti-
tor BNI Life.

GM of Corporate Secretary,
Legal & Corcomm BNI Life,
Arry Herwindo mengatakan,
unitlink pendapatan tetap bisa
memberikan hasil lebih baik
dibanding lainnya. Volatilitas
pasar obligasi tidak seperti
pasar saham. "Saat ini kinerja
unitlink kami sangat kompeti-
tif. Hampir semua kinerja
unitlink kami berada di atas
benchmark investasi dengan
underlying produk sejenis,"
kata Arry. Ke depan, Arry me-
nyebut volatilitas pasar masih
akan dipengaruhi oleh per-
kembangan Covid-19. ]
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Unit Link Belum Pudar,
Siapa Market Leader?

Pamor unit link belum pudar. Beberapa p 1, i jiwa p kan
per ibuhan untuk produk i berbalut investasi ini. Prudential, sang pemimpin

pasar, sedang slew. Pesaing terdekatnya, Allianz Life, justru tancap gas.

OLEH BAGUS KASANJANU

ASUS gagal bayar yang

menimpa sejumlah

perusahaan asuransi jiwa

nasional akhirnya
membuat Otoritas Jasa Kenangan
(OJK) turun tangan. Karena sumber
masalah gagal bayar tersebut rata.
rata berasal dari kinerja produk
asuransi yang dikaitkan dengan
investasi (PAYDI) atau unit link yang
tak berjalan dengan baik, maka
regulator kini tengah menggodok
aturan lebih lanjut mengenai
pemasaran produk ini.

Beberapa aspek menjadi sorotan
0OJK sehingza nantinya akan diterbit-
kan persyaratan bagi perusahaan
asuransi yang ingin memasarkan unit
link. Dari sisi nasabah pun akan
diberikan persyaratan serta penje-
lasan informasi produk yang
transparan, seperti soal biaya dan
risiko. Otoritas juga berencana akan
mengatur tata kelola perihal
penempatan investasi unit fink.

“Unit flink memiliki
kontribusi sekitar
62% dari
keseluruhan total
premi asuransi di
kuartal pertama
2021. Jadi, unit fink
mengalami peningkatan
signifikan, yaitu sebesar 31,7%,"
Budi Tampubolon,

Ketua Dewan Pengurus AAN.

g6 | nfokak scustus2on

Karena berbalut investasi,
Tinerja produk ini sangat
dipengaruhi oleh geliat di pasar
modal. Misalnya, ketika tahun lalu
kondisi pasar saham sempat anjlok
akibat pandenni, kinerja unit fink
pun terkena imbasnya Di lain sisi,
faktor miss management dan praktik
good corporate governance (GCG)
yang tak berjalan dengan baik juga
berpengaruh pada pengelolaan
i tasi yang tak prudent di
perusahaan asuransi,
sehingga berakhir gagal bayar

Karena risiko unit link vang
eukup besar, tak sedikit perusahaan
asuransi jiwa yang mengubah
strategi bisnisnya, Contohnya, AXA
Mandiri Financial Services (AXA
Mandiri) yang kini lebih berfokus
pada proteksi daripada investasi.
Langkah ini merupakan upaya
perseroan untuk kembali pada fitrah
perusahaan asuransi yang
seharusnya, yakni fokus melindungi
nasabah.

Setali tiga nang dengan AXA
Mandiri, Asuransi Jiwa Togu
Mandiri (AFTM) juga melakukan

\ pergeseran fokus bisnis. Bahkan,

el I U
Dana Pensiun Pertaminadan PT
Timah Thk ini telah menghentikan
penjualan produk unit link sejak
tahun lalu. Dalam pap

Kontribusi Premi Asuransi Jiwa

Berdasarkan Produk
UnitLink Produk
Tradisional

2015 =60 >30
2016 54,20 4570
2017 53,10 46,90
2018 58,40 41,60
2019 43,10 3690
2020 58,63 44,20
Q12021 6237 39,18

Keterangan: dalam
Sumber: Asosias Asuransi liwa Indonesia (AR 1)

‘menekan pendapatan total premi
pada 2020. Namun, di lain sisi,
AJTM mengklaim bahwa kualitas
asetnya makin baik

Meski demikian, pamor nit fink
‘masih terbilang tinggi awal tahun
ini. Merujuk pada data Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJD),
‘hingga knartal pertama 2021,
pendapatan premi industri asuransi
jiwa mencapai Rp5745 triliun atau
tumbuh 28,5% secara tahunan. Dari
total premi itu, mayoritas atan
62,37% nya disumbang produk unit
link dengan nilai Rp35,83 triliun.

“Tadi, unit link mengalami
peningkatan signifikan, yaitu
sebesar 31,7% (secara tahunan).
Kemudian, polis unit link masih
diminati masyarakat karena nasabah

dapatkan dua manfaat

kepada p gahan Juni

kaligus, yakni proteksi asuransi

lalu, AYTM mengaku, penghentian
produk ini memang berperan dalam

dan investasi dalam satu produk,”
kata Budi Tampubolon, Ketua

Dewan Pengurus AAJT, kepada
wartawan, medio Juni lalu.

Pertumbuhan secara industri ini
remang merefleksikan ken aikan
premi unit fink di sejumlah
perusahaan asuransi jiwa nasional.
Data Biro Riset Infobank (birT)
menunjukkan, dari 10 perusahaan
teratas penguasa unit link, tujuh di
antaranya mampu mencatatkan
pertumbuhan premi produk ini.

Jika dikerucutkan menjadi tiga
perusahaan asuransi jiwa teratas
yang merajal unit link pada tahun
lalu, nama AXA Mandiri masih
menjadi perusahaan dengan raihan
premi unit link terbesar ketiga. Total
premi unit link-nya pada 2020
tercatat Rp905 triliun atau turmbuh
29.78% secara tahunan. Meski
tengah fokus pada produk-produk
yang menawarkan proteksi, namun
premi unit link-nya masih menjadi
kontributor utama dari total premi
AXA Mandiri secara keseluruhan
pada 2020 yang tercatat Rpll,20
triliun.

Di posisi berikutnya ada Allianz
Life Indonesia. Jikadilihat ke
belakang pada 2019 premi unit link

perusahaan asuransi jiwa ini tercatat

Rp6,90 triliun. Pada saatitu Allianz
Life menjadi perusahaan asuransi
jiwa terbesar keempat dalam hal

raihan premi un link, _Perusahaan suransi Jhva Penguasa Unit Link
Dan, setahun 1019

“Investment link (unit

1k) Prudential juga
menjadi yang

terdepan di

investment link. Dan,

saya tahunya kami

menjadi yang pertama

dari segi inovasi untuk
investment link di Indonesia.
Produk kami ini tetap menjadi
unggulan karena ini, satu,
konsepnya untuk investasi, dan
juga untuk proteksi whole life
panjang dengan fleksibilitas,”
Jens Reisch,

Presiden Direktur Prudentiaf
Indonesia.

Yedling pratinl 8
link Allianz Life 4 ;; o
minmg.ha(slgmﬁkan 4. Manulife Indonesia L]
sebesar 4301% T Capital Life Indonesia_ £06
menjadi Rp10,22 6 AsuransiJiwaSinarmasMSIG___ 151 273
triliun. Torehan itu 7. SunLife Financial Indonesla 285 164
;- e 5. BRILife 166 180
i i Insurance 153 169
Sebappernatharn 10 Generali Indonesia L3156
i i e e pm——
premi unit link Sumber Biro flset Infabank (i, 4 i
terbesar kedua pada
2020,

Sementara, jawara unit link
tahun lalu masih dipegang
Prudential Life Assurance
(Prudential Indonesia). Perusahaan
asuransi jiwa yang dinakhodai Jens
Reisch sebagai presiden direktur ini
sukees mencatatkan pendapatan
premi unit link sebesar Rp16,73
triliun. Sejatinya, angka itu
mengalami penurunan 950%
dibandingkan dengan 3019 yang
tercatat Rp1849 triliun. Namun,
capaiannya pada 2020 itu masih
menempatkan Prudential Indonesia
sebagai market leader unit link di
Indonesia.

Keberhasilan Prudential
Indonesia merajai pasar unit link
nasional tak lepas dari transformasi
digital yang dilakukannya. Selama
beberapa tahun terakhir perusahaan
ini terus mengembangkan inovasi

sebagai upaya peningkatan
layanan kepada nasabsh. Dengan
platform digital, nasabah atau
calon nasabah dapat membeli
berbagai produk Prudential
Indonesia, termasuk unit {ink;
konsultasi dengan tenaga pemasar;
hingga pengajuan klaim secara
mudah.

“Trvestment link (unit link)
Prudential juga menjadi yang
terdepan di investment link. Dan,
saya tahunya kami menjadi yang
pertama dari segi inovasi untuk
investment link di Indonesia. Produk
kami ini tetap menjadi unggulan

karena ini, satu, konsepnya untuk
investasi, dan juga untuk proteksi
whale life panjang dengan
fleksibilitas,” kata Jens kepada
wartawan, bulan lalu.

Jika ingin tetap menyandang
predikat sebagai pemimpin pasar
unit link, ke depan Prudential
Indonesia harus bisa menumbuhkan
bisnis urit nk-nya. Sebab, pesaing
terdekatnya, Allianz Life, sedang
berlari cukup keneang Selisih premi
unit link antara kedua perusahaan ini
pun makin dekat, dari Rp11,59 triliun
pada 2019 menjadi Rpé51 triliun.

Sekadar hitung-hitunpan
sederhana saja, jika Allianz Life bisa
konsisten menumbuhkan bisnis unit
fink-nya rata-rata 40% per tahun dan
Prudential Indonesia tak bisa meng-
genjot bisnis unit link-nya untuk
tumbuh positif, hanya butuh wakm
dua tahun bagi Allianz Life untuk
menggantikan posisi Prudential
Indonesiasebagai penguasa pasar
unit link.

Terlepas dari kembali naiknya
pamor unit link pada tahun ini,
langkah regulator yang tengah
menggodok aturan terkait dengan
penjualan produk ini memang dirasa
cukup tepat. Agar, nantinya tak ada
lagi kasus gagal bayar akibat miss
management, miss sefilng, ataupun
nasabah yang menjerit rugi karena
dananya berkurang akibat minimnya
pemahaman tentang risiko produk
unit link. ®

scustus 2oz bk | 67
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Premi Industri Asuransi Sentuh Rp 62 Triliun

JAKARTA, TRIBUN - In-
dustri asuransi terus menca-
tatkan pertumbuhan premi
selama pandemi. Pertumbuh-
an disumbang oleh beberapa
sektor asuransi sehingga total
premi yang berhasil dihimpun
sebesar Rp 62 triliun.

“Sektor asuransi menca-
tatkan penghimpunan pre-
mi pada Juni 2021 sebesar
Rp 31 triliun dengan rinci-
an asuransi jiwa sebesar Rp
21,1 triliun, asuransi umum
dan reasuransi sebesar Rp
9.9 triliun,” kata Deputi
Komisioner Hubungan Ma-
syarakat dan Logistik, Anto
Prabowo, dalam Kketerangan

resmi.

Menurut Anto, pertum-
buhan sektor jada keuang-
an tetap stabil. Meskipun
indikator ekonomi domestik
sampai Juni masih menun-
jukkan berlanjutnya pemu-
lihan. OJK mencermati ada-
nya penurunan mobilitas
karena pemberlakuan PPKM
Darurat yang dikhawatirkan
dapat memengaruhi laju pe-
mulihan ekonomi ke depan.

Di sisi lain, OJK mendu-
kung program pemerintah
dalam melaksanakan perce-
patan vaksinasi masyarakat
dengan membuka sentra-
sentra vaksin Covid-19 di

berbagai daerah bekerjasama
dengan industri jasa keuang-
an dan Kemenkes dengan
target 10 juta vaksin hingga
Desember.

“Percepatan vaksinasi di-
yakini menjadi kunci utama
untuk membangun imunitas
komunal sehingga mobilitas
masyarakat bisa kembali nor-
mal dan perekonomian kem-
bali bergerak,” terangnya.

OJK juga mencatat, pemu-
lihan ekonomi global masih
terus berlanjut terutama di
negara ekonomi utama dunia
seiring dengan laju vaksina-
si dan mobilitas yang mulai
kembali ke level prapandemi.

Selain itu, kebijakan mo-
neter negara utama dunia
diperkirakan masih akomo-
datif sehingga mampu me-
nurunkan risiko likuiditas di
pasar keuangan global. Oleh
karena itu, OJK secara ber-
kelanjutan melakukan ases-
men terhadap sektor jasa ke-
uangan dan perekonomian.

“Hal ini untuk menjaga
momentum percepatan pe-
mulihan ekonomi nasional d
tengah meningkatnya kasus
Covid-19 domestik serta terus
memperkuat sinergi dengar
para stakeholder dalam rang
ka menjaga stabilitas sisten

keuangan,” tutupnya.(ktn)
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Aset Industri Asuransi Tumbuh Pesat, Lampaui
Capalan Sebelum Pandemi Covid-19
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TRANSFORMASI AXA MANDIRI,
FROM PAYER TO PARTNER

AXA Mandiri terus mengembangkan produk dan layananuntuk menjawab berbagai kebutuhan
masyarakat sesuai dengan profil risiko masing-masing. Hal inisejalan dengan transformasinyadari
sekadar pihak pembayar klaim menjadi mitra bagi masyarakat (from payer to partner.

AK hentinya PT AXA Mandiri

Financial Services (AXA Mandiri)

melakukan inovasi dari sisi pe-

ngembangan produk dan layanan
untuk terus menjawab berbagai kebutuhan
nasabah. Terlebih di masa yang masih tak
menentu seperti sekarang akibat pandemi
Coronavirus Disegse 2019 (COVID-19),
perseroan semakin berperan aktif
dalam melindungi nasabah

Beragam produk dihadirkan
untuk mengurangi potensi risiko
kesehatan masyvarakat dimasa
depan. Bahkan, kini produlk A4
Mandiri juga telah memberi-
kan perlindungan atas
risiko penyakit
COVID-IS berupa
asuransi dasar
maupun asuransi
tambahan (rider) P
Belurn lama ini, i/
perseroan juga ‘
rmeluncurkan
lavanan
telekonsultasi
sebagal wujud A
kepeduliannya \5 \
kepada nasabah
Layanan ini bertujuan
memierikan kemudahan
dan kenyamanan atas
akses kesehatan melalui
konsultasi secara onfine
dengan para dokter,

“Visl kamiadalah From
Payer to Partner atau
bertransformasi dari sekadar
pihak pembayar klaim menjadi
mitra bagi masyarakat —
melalui produk asuransinya
baik konvensional maupun
syariah yang membantu
melindungi dari patens risiko
tak terduga di masa depan

Layanan penunjangnya seperti telekonsul-
tasi yang telah diluncurkan dan Customer
Care Centre kam i yang selalu siap melyani
nasabah, hingga setiap inisiatif yvang
ditujukan untuk kepentingan masyarakat
luas,” ujar Presiden Direktur AXA Mandiri,
Handajo Gunawan Kusuma.

Wisi tersebut, lanjut Handajo,
sejalan dengan misi perseroan
vakni bertindak demi kema-
Juan insan manusia dan me-
lindungi hal vang terpenting

bagimereka’. AXA Mandiri
melihat, dengan terjaganya
kesehatan dan jiwa masyara-
kat merupakan kunci bagi
mereka untuk lebih
produktif sehingga
dapat menghadapi
tantangan serta
mencapai tujuan
hidup dan
keuangan dimasa
depan.
Saat ini
‘ perlindungan
kesehatan memang
menjadi fokus utama
| bisnis perseroan
\ Bahkan untuk produk
unit finic-rya, porsi
manfaat perlin-
dungan jiwa dan
kesehatannya akan
lebin besar dibandingkan
investasi. Tujuanniya, agar
nazabah mendapat
perlindungan kesehatan
yang lebih optimal.
Beragam produk yang
disediakan AXA Mandiri juga
tak lepas dari peran penting

Handojo Gunawan Kusuma, Presiden
Direktur AXA Mandiri

m mandiri

tenaga finan cial govisor vang kompeten
Untuk memastikan kualitas financial
aovisor-nya tetap mempunyai kompetensi
vang tinggi, perusahaan memiliki divisi yang
secara khusus menangani hal tersebut
“Kernudian, financial advisor yang sudah
terlatih dengan baik juga akan dibekali
dengan tools penjualan yang AXA Mandiri
siapkan {Perfect Solution) untuk memper-
mudah mereka, calon nasabah dan juga
perusahaan dalam memberikan layanan
vang optimal,” kata Handojo

Di lain sisi, secara tidak langsung
pandemimempercepat disrupsi teknologi di
masyarakat. karena terbatasnya mobilitas,
masyarakat pun familiar dengan pemanfaat-
an teknologi dalam kegiatannya sehari-hari,
tak terkecuali dalam berasuransi. Menjawab
tantangan ini, AXA Mandiri turut melakukan
transformasidigital. Hal ini juga menjadi
bagian dari strategi bisnis perusahaan agar
tak kalah bersaing dan dapat terus melin-
dungimasyarakat i mana saja dan kapan
saja.

Saat ini, AXA Mandiri telah menvediakan
berbagai lavanan secara digital, mulai dari
fitur pengajuan klaim secara digital
(e-claim), polis berbentuk elektronik
(e-policy), live chat melalui platform sosial
media Facehook Messenger dan Whatsapp,
atau five chat vang bisa diakses melalui
wehsite resm i www.axa-mandirico.id

“Dengan semangat ‘KnowYouCan yang
menekankan pada keyvakinan diri untuk
menghadapi berbagal tantangan ke depan,
maka harapan kami dalam jangka panjang
adalah AXA Mandiri mampu menjadi mitra
utama masyarakat dalam solusi perlin-
dungan jiwa dan kesehatan, serta menjadi
perusahaan yang sustainahle Tidak hanya
membukukan profit (laba), tetapi mampu
menjadi perusahaan yang berkom itmen
untuk mengimplem entasikan purpose/
tujuan dalam melindungi nasabah,” kata
Handojo. e
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siun menjadi lebih memngkal"
ujar Syarif kepada Bisnis, Senin
(2/8) malam.

Hasil studi Investor Global Sc-
hroders 2021 terkait dengan pe-
rilaku investasi pasca pandemi
menggambarkan sebanyak 79%
orang yang belum pensiun ingin
menyisihkan lebih banyak dana
untuk masa pensiun mereka akibat
pandemi Covid-19.

Sejalan dengan hasil riset Sch-
roder, masyarakat Indonesia da-
pat meningkatkan alokasi dana
pensiun karena berkurangnya
pengeluaran untuk hal-hal yang
tidak esensial, seperti hiburan,

tidak

tasikan peserta DPLK dari kelas
ekonomi atas.
“Lebih tepatnya keputusan pen-
siun tetap mengacu ke peraturan
dan riset tersebut le-
bih ke persepsi pekerja kalang-
an atas, belum mewakili pekerja
pada umumnya karena [peserta]

di DPLK, manfaat jun peker-
ja 95% di bawah RpS00 juta,”
tuturnya.

Dia menilai bahwa keputusan
untuk pensiun lebih cepat dapat
berisiko jika ketersediaan dana
untuk membiayai masa pensiun
belum mencukupi. Namun, jika
pekerja sudah merencanakan sejak
awal untuk berhenti 'beker]a saat
i usia pensiun d]peme

target tabungan pensiun juga sa-
lah satunya disebabkan oleh hal
yang sama, yakni peningkatan
pengeluaran untuk hal-hal tidak
esensial.

Selain itu, hasil riset Schroders
pun menunjukkan bahwa 73%
responden di Indonesia menya-
takan bahwa pagebluk Covid-19
ini membuat mereka ingin pen-
siun lebih cepat, dengan 37%
orang di antaranya berpikir un-
tuk pensiun lebih awal dari
waktu yang direncanakan
semula, kemudian 36% si-

ikir

untuk pensiun lebih
cepat merupakan dam-
[ .

pat (UPD) maka perlu persiapan
lebih matang.

“Mencermati Tiset itu, sebisa
mungkin pemberi kerja mulai me-
nyiapkan program pensiun untuk
pekerja sebagai upaya meminimal-
kan beban biaya dan cash flow
pemberi kerja, bila harus memba-
yarkan manfaat pensiun sewaktu-
waktu ke pekerja,” katanya.

Ketua
Umum*

Indonesia pun, menurutnya, men-
jadi lebih beragam dari temuan
tersebut.

“Kalau berbicara dana pensiun
baik Dana Pensiun Pemberi Kerja
[DPPK] maupun DPLK, saya kira
mayoritas bukan berada di level
penghasilan yang tinggi. Untuk
investasi Rpl4 juta per bulan
[sesuai kriteria responden riset],
paling tidak penghasllannya Rp50
juta sebulan, padahal income per
kapita pekel']a Indonesia kira-kira
Rp4,5 juta per bulan,” ujar Suheri.

Meskipun begitu, dia menilai
temuan itu cukup menarik dan
perlu menjadi pertimbangan para
pemberi kerja. Besarnya tekanan
pandemi Covid-19 menjadi peng-
ingat bahwa para pekerja harus
terlindungi dengan baik, salah
satunya dengan menyiapkan dana
pensiun.

ASET ASURANSI
Sepanjang Januari—Juni 2021,
aset industri asuransi tercatat me-
nembus angka tertinggi setelah
sempat merosot pada 2020 akibat
pandemi Covid-19.
Nilai aset asuransi jiwa ber-
hasil melewati capaian rekor
# Desember 2020, sementara
asuransi umum terus men-

catatkan pertumbuhan
* dan reasuransi sedikit

pandemi Covid-19.

Ket: Dalam Rp trillun

m Asuransi Jiwa m Asuransi Umum

2020 dan berlanjut hingga kuartal
11/2020 sebagai dampak pandemi
Covid-19.

Secara akumulasi, aset industri
asuransi pada Desember 2020
senilai Rp737,9 triliun berhasil
melewati catatan 2019. Namun,
jika dilihat per perolehan

.
Sentimen Netral
| PEMBATASAN AKTIVITAS MASYARAKAT |
Bisnis, JAKARTA — Pandemi Covid-19 dinilai memberikan efek psikologis cukup kuat terhadap keputusan pensiun para pekeria,
terutama yang berpenghasilan tinggi. Tekanan saat ini dinilai wajar membuat orang-orang menginginkan pensiun dini, tefapi
tetap bergantung kepada kebijakan perusahaan terkait.
Wil . Pratama
redaksibisnis.com
al tersebut disam-  pak psikologis dari pandemi Co-  Asosiasi Dana Pensiun Indonesia terkoreksi. Industri reasuransi sempat men-
paikan oleh Direk-  vid-19 yang memberikan tekanan ~ (ADPI) Suheri memiliki pandang- Statistik asuransi Otoritas Jasa catatkan rekor aset tertinggi sebesar
tur Eksekutif Per- besan almrsebuz memungkmkan an serupa, yakni riset tersebut Keuangan (OJK) hinggapadaJuni ~ Rp28,06 triliun pada Maret 2020
Dana lebih menggambarkan peserta 2021 mencatat aset industri asu- lalu terkoreksi seiring terjadinya
Pensiun Lembaga  tuan pemsahaan dengan nsz.'kn dana pensiun dari kelas ekonomi  ransi tercatat mencapai Rp768,49  pandemi.

Keuangan (DPLK)  kesiapan dana pensiun menjadi atas. Menurutnya, pekerjadengan  triliun atau tumbuh 11% secara Deputi Direktur Pengawasan
Syarifudin Yunusmengatakan bah-  kurang dari perencanaan awal.  alokasi investasi Rp170 juta da- tahunan. Asuransi OJK, Kristianto Andi
wa pembatasan mobilitas selama Responden riset itu adalah me- lam selahun memang memiliki Selain tumbuh secara tahunan, Handoko menjelaskan bahwa
pandemi membuat gaya hidup reka yang akan i yang cukup untuk  perolehan asetpada akhir semester ~ pertumbuhan aset pada pengu-
masyarakat menjadi terbatas. Dana  paling sedikit 10.000 euro atau berinvestasi. 1/2021 berhasil melampaui catatan  jung semester /2021 dipengaruhi
yang digunakan untuk pemenuhan  sekitar Rp170 juta (asumsi 1 euro Menurutnya, sebagian besar pe-  aset industri asuransi sebelum oleh perolehan premi yang juga
gaya hidup pun dapat dialokasikan = Rp17.000) dalam 12 bulan ke ~ serta dana pensiun di Indonesia  pandemi Covid-19. tumbuh baik. Moter penggerak
untuk keperluan pensiun. depan dan telah membuat peru- memiliki penghasilan yang lebih Pada Desember 2019, total aset  industri secara keseluruhan ada-
“Hal ini tentu menjadi fenomena  bahan terhadap investasi mereka  rendah dari responden riset itu.  industri tercatat sebesar 735,8 tri-  lah asuransi jiwa, yang preminya

yang menarik karena kesadaran  dalam 10 tahun terakhir. Menurut ~ Dampak Covid-19 terhadap kepu-  liun, lalu terjadi penurunan men-  tumbuh hingga double digit.
untuk merencanakan masa pen-  Yunus, responden itu merepresen-  tusan dana pensiun para pekerja  jadi Rp691,7 triliun pada Maret “Premi menopang pertumbuh-

an aset industri asuransi. Kalau
compare dari Juni 2020 ke Juni
2021, kenaikan preminya menca-
pai 18,35% untuk asuransi jiwa,
masih menjadi primadona’ dari
konsumen atau para pemegang
polis di Indonesia,” ujar Kristianto.

aset tertinggi terjadi pada 2021
yakni berhasil melewati catatan
tertinggi pada sebelum pandemi
Covid-19.

Nilai aset industri asuransi jiwa
sebesar Rps53,2 miliar pada De-
sembel 2019 mempakan

tertingginya, teta-
pi mrkm?ksl cukup dalam
menjadi Rp496.2 triliun
pada Maret 2020. Rekor
tertinggi itu baru berhasil
dilewati kembali pada Juni
2021, dengan catatan aset
Rp555,39 triliun.

Lain halnya, industri asu-
ransi umum mencatatkan
nilai aset tertinggi sebesar
Rp167,4 triliun pada Maret
2020. Pandemi turut mem-
buat nilai asetnya terkoreksi,
tapi industri berhasil pulih
dan pada Maret 2021 ber-
hasil melewati rekor itu,

kemudian berhasil
mencapai Rpl83,4 triliun
;Jada Juni 2021, rekor ter-

LAJU ASET

DI TENGAH PANDEMI

Aset industri asuransi, baik umum dan jiwa masih
terus menunjukan pertumbuhan di tengah situasi

Reasuransi @ Total

295 @ 768,49
Mar-2021) 549,6 30,08 © 7593
Des-2020) 269 @139
Sep-2020/ 10,39 26,69 @ 7026
Jun-2020) 268 @ 6923
Mar-2020 496,2 @ 6917
Des-2019) ] @758

‘Sumber: OJK, dioiah

Bianig/oc Prancno

pre-
mi asuransi umum masih relatif
tipis. Hal tersebut dipengaruhi
oleh kontrak penutupan asuransi
kerugian

derung naik signifikan.
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Semester 1, L.aba Jasa

Raharja Tumbuh 77%

QOleh Prisma Ardianto

P> JAKARTA - PT Jasa Raharja (Persero)
membukukan laba bersih sebesar Rp 877,84
miliar pada semester I-2021 atau tumbuh
77,15% secara tahunan (year on year/

yoy). Realisasi peningkatan pendapatan dan
efisiensi pada beban menjadi faktor utama

laba naik signifikan.

Direktur Keuangan Jasa Raharja
Myland mengatakan, laba bersih
perusahaan didukung oleh kenaik-
an pendapatan dengan kontributor
utamanya adalah sumbangan/
iuran wajib dari kendaraan bermo-
tor. Salah satunya tercermin dari
kinerja premi bruto yang tumbuh
2,61% (yoy) menjadi Rp 1,94 triliun.

“Kedua, kami bisa melalulean
efisiensi karena adanya sejumlah
pembatasan serta ada
dan biayaumum. Jadi ada dua faktor
yakni kontribusi dari pendapatan
dikendalikan dengan bailk, terutama
dari sisi klaim yang realisasinya
di bawah perkiraan,” kata Myland
kepada Investor Daily, Senin (2/8).

Mengacu pada laporan keuang-
an Jasa Raharja, pendapatan sender-
wrifing sampai dengan semester
1-2021 memang meninglkat 18,66%
(yoy) pada semester [-2021. Se-
dangkan total beban snderwriting
tumbuh tipis 1,55% (yoy) menjadi
Rp 1,26 triliun. Alhasil laba bersih
dibukukan tumbuh 77% (voy)
menjadi Rp 877,84 miliar.

Myland menjelaskan, kenaikan
premi terutama dari sumbangan
wajib atas kendaraan bermotor.
Kontribusi selanjutnya adalah
iuran yang dibayarkan dari trans-
portasi laut. “Dua itu yang men-
jadi lokomotif kenaikan premi
padasemester 1-2021,” imbuh dia.

Dia menilai, loket-loket Samsat
sepanjang tidak ditutup sepe-

nuhnya dan masih beroperasi di
tengah pembatasan-pembatasan
aktivitas. Sehingga masyaralkat
yang sebelumnya tidak membayar,
sekarang sudah membayar, hal itu
juga berpengaruh terhadap ke-
naikan premi. Adapun kontribusi
kanal digital disebut menunjuldan
tren peningkatan meskipun masih
menyumbang kurang dari 1% total
perolehan premi.

Menurut dia, pengendalian
pandemi Covid-19 saat ini sudah
lumayan baik lewat kebijakan
PPKM Darurat dan PPKM level 4
di sejumlah daerah. Dengan begi-
tu, mobilitas masyarakat kedepan
bisa lebih baik dan kecenderung-
an untuk mendatangi loket dapat
lebih aktif, sehingga premi Jasa
Raharja pun ikut terkerek naik.

“Ekspektasi kami memang
premi bisa double digit pada ta-
hun ini. Karena sempat tertekan
cukup selama tahun 2020. Ke-
mudian kami harapkan kondisi
pandemi sudah mulai membaik
di tahun ini, sehingga kami juga
mengharapkan total pendapatan
bisa tumbuh double digit atau di
atas 10%,” terang Myland.

Selain dari sisi premi, dia juga
mengatakan, pos pendapatan
turut didukung kinerja dari hasil
investasi. Hasil investasi tumbuh
moderat 2,61% (yoy) menjadi
sebesar Rp 376,23 miliar. Menu-
rut dia, kinerja hasil investasi itu
murni didorong dari portofolio
investasi reksa dana pendapatan.

JJ'. L

Myland

“Kalau dari saham, (hasil inv-
estasi) belum banyak bergerak
karena memang sahar Lo
45 saat ini masih tertekan, saham-
saham kami itu ada di LQ 45.
Sedangkan banyak dari portofolio
saham Jasa Raharja ada di reksa
dana pendapatan tetap, obligasi,
dan surat utang negara,” jelas dia.

Jika dirinci, total aset Jasa
Raharja sampai dengan semester
1-2021 sebesar Rp 15,14 triliun
atau naik 1,42% tahun berjalan
(vear to date/ytd). Aset investasi
mencapai Rp 13,97 triliun atau
tumbuh 1,25% (ytd). Jika dirinci,
portofolio investasi terbesar ada-
lah reksa dana mencapai Rp 7,32
triliun. Sementara obligasi Rp 1,89
triliun, SBN Rp 1,39 triliun, saham
Rp 1,17 triliun, obligasi korporasi
senilai Rp 1,06 triliun, dan penyer-
taan langsung Rp 1,10 triliun.

“Penerapan investasi kami ber-
dasarkan LDI atau liability-driven
investing, liabilitas kami cender-
ung jangka pendek, maka tidak
banyak instrumen seperti saham.
Kami agak beda dengan asuransi
jiwa atau asuransi kerugian lain-
nya. Kewajiban kami paling pan-
jang itu pada kendaraan bermotor

i satu tahun, yang lain bahkan
lebih pendek,” terang Myland.

Tren Klaim
Di sisi lain, klaim bruto Jasa
Raharja tercatat tumbuh 3,61%

(voy) menjadi Rp 1,16 triliun.
Menurut Myland, kontribusi
terbesar adalah dari peristiwa
jatuhnya Sriwijaya Air S] 182 di
sekitar Kepulauan Seribu, pada
9 Januari 2021. Selain itu, klaim
relatif besar turut dicatatkan
akibat kecelakaan bus yang
menyebabkan banvak korban
meninggal di wilayah Sumedang
dan wilayah lainnya.

“Ada juga kenaikan klaim atau
santunan dari segmen asuransi
kendaraan bermotor, tapi tidak
terlalu besar. Khusus bicara klaim
dan santunan bagi 65 korban
kecelakaan Sriwijaya itu sekitar
Rp 3 miliar. Sementara, klaim di
tahun-tahun sebelumnya memang
banyak disumbangkan dari kegiat-
an Mudik, tapi itu tidak banyak
terjadi di tahun ini,” ungkap dia.

Myland menerangkan, sampai
akhir tahun ini klaim diharapkan
bisa turun jika dibandingkan
Klaim tahun 2020. Meski demiki-
an, sejumlah pembatasan akfivitas
masyarakat yang nantinya kemba-
1i dilonggarkan oleh pemerintah
juga dipercaya akan berpotensi
meningkatkan klaim perseroan.

Dia mengungkapkan, Jasa Ra-
harja sesuai dengan amanah yang
diberikan selalu berkomitmen
untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat yang
mengalami musibah kecelakaan.
Oleh karena itu, perseroan se-
lalu fokus untuk meningkatkan
layanan. Dari waktu ke waktu,
rata-rata pelayanan klaim atau
santunan kini bisa lebih cepat.

“Tahun ini, pelayanan terhadap
santunan itu rata-rata satu hari 14
jam, atau meningkat dari tahun
sebelumnya yakni satu hari 15
jam. OJK mengharuskan klaim
sudah selesai selama sebulan,
tapi internal Jasa Raharja mem-
buat target klaim selesai selama
tiga hari, realisasinya bisa lebih
cepat. Nak, ini fokus kami me-
mang ingin meningkatkan pela-
yanan dan juga sekarang karena
eranya digital, kami mencoba un-
tuk meningkatkan kemampuan
digital,” jelas Myland.
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Pertimbangkan Fasilitas Asuransi dari Kantor saat
Memilih Pekerjaan! Ini Alasannya

Pekena merupaka

Bignis.com, JAKARTA — Keberadaan manfast ssuransi dinilsi harus menjadi salah satu

pertimbangan utama dalam memilih pekeriaan. Teriebih, dalam kondisi pandemi Covid-19
asuransi menjadi penting untuk memeroleksi finansial dan berbagai nsike.

Head of Employes Benefits PT Asuransi Allianz Life Indonesia Nicolaus Satya Bharata menilal
bahwa pekerja merupakan asel paling berharga yang mampu menentukan kesuksesan
sebuah perusahaan. Oleh karena itu, cara pemberi kerja melindungi para pekarjanya
termasuk melalui asuransi, menjadi salah satu aspek penting dalam menilei sebuah
perusahaan

Dia menilai bahwa beberapa hal yang harus diperhatikan dari sebuah perusahaan oleh
pencari kerja agalah penghasilan yang memadal, lingkungan kerja yang nya
aman dan nysman melslui fasiltes asurensi kesshatan kumpulan. Kebaradsan fsilits

asuransi menjadi aspek penting yang harus dilinat, khususnya di tengsh pandemi Covid-19

\an, serta rasa

Baca Juga : Aset Industri Asuransi Tumbuh Pesat, Lampaui Capalan Sebelum
Pandemi Covid-19

"Sejak pandemi merebak, fasilitas asuransi kesehatan kumpulan yang diberikan olen
perusahaan bagi karyawan menjadi sangat penting, bahkan perlu dipriontaskan. Sefain untuk
dampak kesehalan, asuransi kesehalan kumpulan dapal melindungi karyawan dari kerugian
finansial apabila harus keluar biaya besar untuk perawatan medis, karena asuransi tersebut
tidek hanya dapet melindungi si karyewan saja tetapi juga dapat melindungi pasengan dan
anak di ruman,* ujar Nicolaus pada Senin (2/8/2021)

Dapatkan hingga

$5.000

Bonus
Deposit*

Menurutnya, keberadaan fasilitas asuransi kese kumpulan dapat menjadi bentuk
kepedulian ¢an tanggung [awab perusahaan ternadap kesejahtoraan pekenanya. Dengan
demikian, para pekerja pun akan lerlindungi dan kualias kerja dapal lerjaga secara oplimal

Nicolaus menjabarkan bahwa banyak manfaat yang dapal dirasakan oleh pekena melalui
asuransi kesehatan kumpulan. Misalnya, dalam produk Smart Health dari Allianz, terdapat
proteksi unfuk keperluan rawat inap dan pemeriksaan kesehatan yang dapat digunakan
dengan menunjukkan kartu peserta Allianz di rumah sakit atau kiinik jaringan

| Baca Juga : OJK: Banyak Asuransi Ajukan lzin untuk Cover Risika Covid-19

Di sisi lain, berdasarkan survei Jobstroct bertajuk Mengupas Tren Talent Global, angka
palamar ketja meningkal ingga B perssn selama masa pandsmi Covid-19. Apabila
dibandingkan dangan tahun laiu, jumiah kandicat yang sktif mencar peksrjasn pun maningkat
dari 1 persen menjadi 51 persen

Dapatkan hingga
$5.000 Bonus Deposit’

untry Manager Jobstrast Indonesia Faridah Lim menjelaskan bahws jika sebelumnya satu
wongan pekeriaan dilamar oleh 300 hingga 400 pencari keria, saat ini jumlahnya naik
menjadi hampir 90 persen

Meskipun pandemi Covid-19 membuat kondisi perekonomian menjadi sulit, masyarakat tidak
disarankan unluk asal menerima seliap lawaran pekerjaan lanpa memahami detail pekerjaan
dan kompensasi yang dilawarkan. Menurut Faridah, kepulusan menerima suatu pekerjaan
harus dipikickan dengan matang karena bisa saja pekerjaan tersebut akan ditekuni dalam
waktu yang lama.

Beberapa faktor yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih pekerjaan
menurutnya di antaranya adalan gajl, jenjang Karir dan lingkungan kerja. Hak sebagal
karyawan pun harus dipastikan lerpanubi, seperti unjangan, jatah culi, dan fasi
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Polri Terima Laporan Satu
Terkait Akses Ilegal BRI Life

JAKARTA (Waspada): Kepolisian Republik
Indonesia (Polri) telah menerima satu laporan
masyarakat terkait akses ilegal terkait kebocoran
data nasabah BRI Life. Kepala Biro Penerangan
Masyarakat (Karopenmas) Divisi Humas Polri
Brigjen Pol Rusdi Hartono saat dikonfirmasi di
Jakarta, Minggu (1/8), mengatakan pelapor
tersebut berasal dari karyawan swasta.

“Kami baru menerimasatu
laporan terjadi tindakan upaya
masuk secara ilegal ke dalam
sistem informasi pemsahaan
yang lapor karyawan swasta,”
kata Rusdi.

Rusdibelum merinci secara
detail perkembangan proses
pendalaman kebocoran data
BRI Life yang dilakukan Polri,

namun penyidik masih men-
dalamilaporan tersebut. Behuim
jugadiketahui apakah akan ada
pihak-pihak yang akan dimintai
Klarifikasi terkait laporan ter-
sebut. “Yang pasti saat ini masih
didalami penyidik,” kata Rusdi.

Sebelumnya, Direktur Tin-
dak Pidana Ekonomi Khusus
Brigjen Pol Helmy Santika me-

nyebudcanpm:ahlw

kan informasi melalui medla
saat ini sedang dilakukan pen-
dalaman untuk dilakukan pe-
nyelidikan.

“Sumber informasi kan bisa
dari mana saja. Termasuk dari
wartawan. Nah saya dapatinfo-
nya dari Pak Joshua barukema-
rin. Saat ini sedang karmi dalarmi,
kroscek tentang kebenaran in-
formasi tersebut, dengan se-
mua pihak. Setelah it lakukan
penyelidikan,” kata Helmy.

Dugaan kebocoran data
nasabah BRI Life mencuat
ketika seorang pengguna
RaidForums menjual
460 ribu dokumen dikum-
pulkan dari 2 juta nasabah BRI
Life seharga 7.000 Dollar Ame-
rika (US$) atau sekitar Rp101
juta (kurs Rp14.485,20).

Informasi bocornya data
BRI Life diunggah dalam akun
Twitter Alon Gal (@Under
TheBreach) pada Selasa (27/7).
Dalam cuitannya, pemilik aku
mengatakan perentas memmiliki
data 2 jutanasabah BRILife dan
463 ribu dolaimen dil i7.000
dollar Amerika. Adanya infor-
masi tersebut ditindaklanjuti
oleh Bareskrim Polri untuk
turun melakukan penyelidikan.

PT Asuransi BRI Life mem-
beberkan hasil investigasimara-
ton terkait beredarnya informasi

di media sosial mengenai du-
gaan adanya kebocoran data
nasabah perserocan. Corporate
Secretary BRI Life Ade Nasution
dalam pernyataan di Jakarta,
Kamis, mengatakan, berda-
sarkan hasil investigasi hingga
Rabu (28/7) kemarin, dite-
mukan fakta-fakta salah

yaitu klaim jumlah kebocoran
data yang tidak benar.

Menurutnya, BRILife telah
bergerak cepat melakukan
investigasi internal atas kejadian
dimaksud dan ditemukan bukiti
bahwa pelaku kejahatan siber
melakukan intrusi ke dalam
sistem BRILife Syariah yang
merupakan stand alone system
dan terpisah dari core system
BRILife.

“Pada sistem tersebut ter-
dapat tidak lebih dari 25 ribu
pemegang polis syariah indivi-
du, dimana data tersebut tidak
berkaitan dengan data BRILife
maupun BRI Group lainnya,”
ujar Ade.

Ade juga memastikan hah-
wa data BRI dan BRI Group
aman. Kejadian tersebut tidak
memberikan dampak kepada
data nasabah BRI maupun BRI
Grouplainnya. “Tidak ada lateral
action terhadap portofolio yang
lain, karena system ini stand
alone,” katanya.

Selanjutnya, link awal di

forum jual beli yang mena-
warkan data nasabah yang di-
duga bocor tersebut sudah ti-
dak dapat ditemukan. “Saat inii
link awal di forum jual beli yang
sempat viral pada media sosial
sudah tidak dapat ditemukan
lagi,” ujar Ade.

Sebagai bagian dari komit-
men untuk melindungi nasa-
bah, BRILife telah melakukan
respon terhadap insiden inidan
melakukan tindakan cepat
dengan berkoordinasi dengan
pihak-pihak terkait, dalam hal
ini kepada Otoritas Jasa Ke-
uangan dan Kementerian Ko-
munikasi dan Informatika RI.

“Untuk kepentingan pene-

akan hukum, BRILife ber-
ordinasi dengan Direktorat
Cyber Crime Bareskrim Polri
dan Badan Sandi dan Siber
Negara,” kata Ade.

Sementara itu Kementerian
Komunikasi dan Informatika
(Kemkominfo) saat ini sedang
menyelidiki dugaan data nas-
abah PT Asuransi BRI Life
bomr. “Sedang kami investiga-
si," kata juru bicara Kemen-
terian Konm]fo, Dedy Permadi.
Kasus ini juga sedang ditangani
Penyidik Direktorat Tindak
Pidana Fkonomi Khusus (Ditti-
pideksus) Bareskrim Polri.

(ant)
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Polri Terima Laporan Karyawan Swasta
soal Kasus Kebocoran 2 Juta Data
Nasabah BRI Life

0Oleh : Kormen Barus | Senin, 02 Agustus 2021 - 08:05 WIB

Karopenmas Divisi Humas Polri, Brigjen. Pol. Drs. Rusdi Hartono

RS R0 CXESN EVE A AA

Berita Terkait INDUSTRY.co.id, Jakarta-Polri saat ini telah menerima satu
laporan masyarakat soal kasus kebocoran data nasabah BRI
Life. Karopenmas Divisi Humas Paolri, Brigjen. Pol. Drs. Rusdi
Hartono, M.Si., mengatakan pelapor tersebut berasal dari
karyawan swasta.

Gagah dan Berani,
Pindad Perkenalkan

. "Kami baru menerima satu laporan terjadi tindakan upaya masuk
Inovasi Kendaraan

Teranyar MV2 4x4 secara ilegal ke dalam sistem informasi perusahaan, yang lapor
karyawan swasta,’ jelas Karo Penmas, Minggu (1/8/2021), seperti
Raih Peluang dari dikutip industry.co.id, Tribratanews.polri.go.id.
Pemulihan Pasar
Global, SCG Laporkan . .
Pertumbuhan Stabil Karo Penmas pun masih belum merinci secara detail
Pada 02/2021 dan perkembangan proses pendalaman kebocoran data BRI Life yang
H1/2021 . . - . .
dilakukan Polri, namun penyidik masih mendalami laporan

Hutama Karya tersebut.
Pastikan Proyek
Perpanjangan Belum juga diketahui apakah akan ada pihak-pihak yang akan
Bandara Lombok o J,g . . D‘ P P yang
Praya Selesai dimintai klarifikasi terkait laporan tersebut.
Sebelum Akhir Tahun

"Yang pasti saat ini masih didalami oleh penyidik," pungkasnya.

Sebelumnya, Direktur Tindak Pidana Ekenomi Khusus Brigjen Pol Helmy Santika
menyebutkan pihaknya mendapatkan informasi melalui media, saat ini sedang
dilakukan pendalaman untuk dilakukan penyelidikan.

"Sumber informasi kan bisa dari mana saja. Termasuk dari wartawan. Nah saya dapat
infonya dari Pak Joshua baru kemarin. Saat ini sedang kami dalami, kroscek tentang
kebenaran informasi tersebut, dengan semua pihak. Setelah itu lakukan penyelidikan,”
jelas Jenderal Bintang Satu tersebut.

Dugaan kebocoran data nasabah BRI Life mencuat ketika seorang pengguna
RaidForums mengaku menjua 460 ribu dokumen yang dikumpulkan dari 2 juta nasabah
BRI Life seharga $7.000 Amerika atau sekitar Rp107 juta.

Informasi bocornya data BRI Life diunggah dalam akun Twitter Alon Gal
(@UnderTheBreach) pada Selasa (27/7). Dalam cuitannya, pemilik aku mengatakan
perentas memiliki data 2 juta nasabah BRI Life dan 463 ribu dokumen dihargai 7.000
dollar Amerika. Adanya informasi tersebut ditindaklanjuti oleh Bareskrim Polri untuk
turun melakukan penyelidikan.
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Artikel
UU PDP: Kunci perjuangkan hak
korban kebocoran data

Oleh Putu Indah Savitri - @ Senin, 2 Agustus 2021 13:25 WIB

Jakarta (ANTARA) - Kasus BRI Life merupakan sebuah pengingat bagi pemerintah bahwa Indonesia
membutuhkan Undang-Undang Pelindungan Data Pribadi (UU PDP)

Sebelumnya, diduga terjadi keboceran data milik dua juta nasabah BRI Life yang diperjualbelikan di
sebuah forum bernama RaidForums. Sebuah akun bernama Reckt sempat mengunggah (upload)
sampel data yang dijual di dalam forum tersebut.

Harga penjualan dokumen database milik dua juta nasabah BRI Life bersama hasil pindai (scan)
dokumen sebanyak lebih dari 463.000 lembar mencapai 7.000 dolar Amerika Serikat (AS) yang
dibayarkan menggunakan bitcoin (uang elektronik)

Dugaan tersebut direspon dengan cepat oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
dan PT Asuransi BRI Life. Pasca melakukan investigasi dan berkoordinasi erat dengan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), dan Direktorat Tindak Pidana Ekenomi
Khusus (Dittipideksus) Bareskrim Polri, PT Asuransi BRI Life lantas mengungkap hasil investigasi
dugaan bocornya data nasabah.

Corporate Secretary BRI Life Ade Nasution menyatakan bahwa intrusi yang terjadi merupakan intrusi
ke dalam sistem BRI Life Syariah yang terpisah dari sistem utama (core system) BRI Life. Di dalam
sistem tersebut, terdapat tidak lebih dari 25 ribu pemegang polis Syariah individu

Akan tetapi, pengungkapan hasil investigasi bukan merupakan akhir dari kasus kebocoran data
nasabah milik BRI Life

Data pribadi yang telah berhasil diakses oleh para peretas masih memiliki potensi untuk
disalahgunakan. Direktur Eksekutif Information and Communication Technology (ICT) Institute Heru
Sutadi pun menyatakan bahwa data yang telah bocor dapat digunakan sebagai identitas palsu atau
menjadi target penawaran produk-produk tertentu.

Nasib para nasabah yang menjadi korban dari kebocoran data berada dalam posisi yang sangat
riskan untuk menjadi korban penipuan.

Kasus serupa telah terjadi berulang kali di masa lalu. Salah satunya merupakan kebocoran data dari
Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) yang, menurut Direktur Eksekutif Lembaga Studi
dan Advokasi Masyarakat (ELSAM) Wahyudi Djafar, belum terselesaikan dengan tuntas

Baca juga: Anggota DPR: Penyelesaian RUU PDP krusial untuk aturan keamanan data

Lika-liku korban kebocoran data
Wahyudi Djafar menyatakan bahwa sesecrang akan mengalami kesulitan ketika diminta untuk
membuktikan bahwa dirinya merupakan korban dari kebocoran data

Terdapat berbagai proses yang harus dilalui oleh korban dan salah satunya adalah melakukan
investigasi forensik digital untuk memastikan kebenaran status subjek data yang mengajukan
gugatan sebagai korban kebocoran data

Kendala tersebut yang kemudian mengakibatkan penyelesaian kasus kebocoran data menjadi
kurang akuntabel dan merugikan korban. Para subjek data yang mengalami kerugian akibat
kebocoran data menjadi sulit untuk menuntut haknya, baik hak pemulihan maupun hak kompensasi

Permasalahan tersebut, menurut Wahyudi, dapat diatasi dengan pembentukan lembaga Pengawas
Data Pribadi. Lembaga tersebut akan menjadi solusi untuk membantu para korban, terlebih dalam
proses verifikasi yang menyatakan kebenaran status subjek data sebagai korban kebocoran data



Sebuah kunci yang dinanti-nanti

Wahyudi Djafar menyatakan bahwa langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi (dalam hal ini
BRI Life) kepada nasabah yang terkena dampak adalah memberi notifikasi atau peringatan tentang
kebocoran data yang terjadi.

Adapun yang harus di: ikan dalam peri tersebut adalah risiko-risiko apa saja yang
mungkin dihadapi oleh subjek data, serta langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah
risiko tersebut terjadi.

Kemudian, bila subjek data mengalami indikasi kerugian akibat kebocoran yang terjadi, dibutuhkan
lembaga Pengawas Data Pribadi untuk memberi asistensi kepada subjek data terkait.

Subjek data dapat mengajukan pengaduan kepada lembaga Pengawas Data Pribadi terkait kerugian

yang ia alami dan dugaan bahwa insiden tersebut diakibatkan oleh kasus kebocoran data. Setelah

pengaduan tersebut diterima oleh lembaga Pengawas Data Pribadi, lembaga tersebut yang akan
lakukan proses it igasi untuk i i status subjek data sebagai korban kebocoran

data.

Apabila subjek data telah diverifikasi sebagai korban, maka korban dapat menggunakan hasil
investigasi tersebut untuk menuntut hak pemulihan kepada instansi terkait. Hak pemulihan dapat
dituntut melalui dua cara, yaitu melalui proses mediasi atau melalui proses pengadilan.

Wahyudi mengatakan bahwa lembaga Pengawas Data Pribadi dapat membantu kedua proses
tersebut. Pada proses mediasi, lembaga Pengawas Data Pribadi dapat menyediakan hasil
investigasi yang menunjukkan jumlah kerugian korban dan membantu subjek data untuk menuntut
ganti rugi (dengan cara mediasi) ke instansi tempat insiden kebocoran data terjadi.

Pada proses pengadilan, lembaga Pengawas Data Pribadi dapat menyediakan data yang
dibutuhkan oleh korban untuk mengajukan gugatan ganti rugi. Salah satu data yang akan
membantu proses gugatan ialah verifikasi yang membuktikan bahwa subjek data merupakan
korban kebocoran data yang mengalami kerugian.

Data-data yang dapat diper ji akan akhir yang
akuntabel pada berbagai kasus kebocoran data. Lembaga Pengawas Data Pribadi merupakan
lembaga yang dif untuk kan kasus p serta k data yang

marak terjadi di Indonesia.

harus kehadiran lembaga tersebut sedikit lebih lama daripada

yang diharapkan.

Baca juga: Pengamat: UU PDP untuk kan kasus k data secara

Independen atau di bawah Kominfo?

F tersebut kan sebuah yang kini tengah berlangsung di antara para
Panitia Kerja Rancangan Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (Panja RUU PDP). Keberadaan
lembaga Pengawas Data Pribadi akan diatur di dalam RUU PDP yang kini berada dalam masa
deadlock atau buntu.

Seluruh fraksi di DPR menyatakan dukungan mereka untuk membentuk lembaga Pengawas Data
Pribadi yang bersifat dan ber jawab | kepada presiden. Menurut
anggota Komisi | DPR RI Bobby Adhityo Rizaldi, lembaga yang independen akan lebih sesuai dengan
RUU PDP yang telah dirundingkan.

Apabila lembaga Pengawas Data Pribadi bersifat independen, maka lembaga tersebut dapat
berfungsi dengan lebih efektif ketika melakukan pengawasan kepada lembaga publik maupun
lembaga swasta. Hal ini selaras dengan RUU PDF, di mana di dalam RUU tersebut disebutkan
bahwa RUU PDP dibuat untuk mengatur lembaga pengendali data publik dan swasta.

Sedangkan, apabila lembaga Pengawas Data Pribadi berada di bawah Kominfo, terdapat
kemungkinan lembaga tersebut tidak akan bekerja dengan efektif ketika mengawasi lembaga
publik. Hal tersebut diungkapkan oleh Bobby ketika menilai kesenjangan otoritas yang akan dimiliki
oleh lembaga Pengawas Data Pribadi jika lembaga tersebut berada di bawah naungan Kominfo.

Menurut Bobby, bila Kominfo bersikeras untuk menetapkan lembaga tersebut berada di bawah
naungan Kominfo, maka lebih baik aturan di dalam RUU PDP disesuaikan. Penyesuaian yang

imak berupa aturan dan kan bahwa RUU PDP hanya mengatur lembaga
pengendali data swasta.

Akan tetapi, perubahan tersebut akan i esensi di RUU PDP. gian besar
data pribadi masyarakat Indonesia bergulir di lembaga publik, seperti sektor perbankan, kesehatan,
hingga ini i negara. diatur di di jenderal (Dirjen) kementerian masing-
masing.

Hingga saat ini, pembahasan terkait RUU PDP masih belum dilanjutkan. Perdebatan tentang status
lembaga Pengawas Data Pribadi tak kunjung menemukan jalan tengah.

Panja RUU PDP harus segera melanjutkan pembahasan hingga tahap pengesahan sebelum kasus
kebocoran data terjadi kembali.
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Jangan Main-main
Melindungi Konsumen

Perlindungan konsumen di lini asuransi jiwa masih banyak
dikeluhkan di tengah rendahnya literasi dan maraknya praktik
fraud. Dibutuhkan kehadiran sebuah lembaga independen
yang akan jadi penengah, sekaligus sebagai jaminan kepastian
hukum jika ada sengketa antara perusahaan dan nasabah.

Oleh Romualdus San Udika

30 N Edisi Mo, 178 7 Tahun 202 T www.st sbilitas id

ungkin berldbihan jka
cikatakan bahwa reputasi
perusahaan-perusahaan
asuransi szat ini sedang

berada ke pinggir jurang. Terapi

dengan banysknya pemasalshan yang

mencoreng citra sektor proteks! ini

kondisi itu bisa terjadi tidak sama lag.

Kei'ka literasi nasabah industri
asuransi yang lemah berhadapan
dengan kerumitan yang ada jika mereka
ingin mema hami produk-produk
yarg ditawarkan perusahaan. |adilah
nasabah mengambil jalan pintas dengan
mempercayai begi szjz janji manis
sangagenyang di kernudian hari keras
kali memunculkan sergeta.

Jika sudah masuk dalam tahap
sengketa di ranah hukum, acap kali
nasabah menjadi ihak yang paling
lemah dan dirugikan. liulah yang
kernudian memaksa konsumen untuk
memilih bilik pengaduan yang ada 4
lembags pengawas sekior keuangan di
saat mercka menemui masalah dengan
perusahasn asuransi

Tidak mengherankan jika pengaduan
kansumen asuransi selalu memenuni
daftar teratas di catatan Otorltas | asa
Keuangan. Merurut Keoala Departemen
Ferlindungan Kansumen OJK, Agus
Fajri Zam, pengaduan dari masyarakat
terhadap Industi asuransi meningkat
yang dideminasi ketidaksesualan
penjualan, terutama terkait produk
asuransi yang dikaitkan investasi (PAYDN
atay wnitink oleh agen atau tenaga
pemasar produk asuransi

Pada 2019 ada sebanyak 360
pengaduan, kemudian tahun 2020
meningkat menjadi 593 pengaduan,
dan tingga riwulen pertama 2021
telah mencapal 273 aduan. Meskipun
semua pengaduan bisa diselesaikan
secara intemal dan sebagian besar
Sisa diselesalkan, tren peningkatan
pengaduan bukanlah sinyal yang baik

Serara Lmum permasalahan yang
paling banyak diadukan adalzh periama,
ketidaksesualan Informasi awal yang
disampalkan oleh agen cengan produk
yarg dijual. Kedva, pengaduan karena

| segini keiika dik

| dengan investasi. Sementera dari
| perusahaan, kebanyakan masalah timbul
| akibatpenawaran produk yang kurang

| mengungiep hisicxi

berisiko, atau merjamin kepast

| reputas

turunnya nilal investasl. “Clianjikan
m harya seginl (lebih
kadang merjadi
utan,” kats Agus.

Kemudian, kebanyakan dari

| pengaduan yang disampaikan juza
| meminta agar premi yarg sudah
| dibayarkan selama beberapa periode

dapat dikembalikan seluruhnya secara

| utuh. Padahal dikerahui, ada dua

! kempanen yattu kampenen asuransi

dan kemponen investasi. Tak hanya
itu, pengaduan lainnya yakni perihal

| kesulitan dalem memp cses kaim yang

sudah jatuh tempo tapi belum juga

| dibzyarkan

Agus manilal pengaduan terkait

| produk umitlink tersebut bisa cisehabkan
+ berbagal fakior dan pelaku, mulal

| dari perusahaan, agen, 212u bahkan

| masyarakat selaku nasabah ity sendiri

| Dari sis’ nazanah, selain yang benar-

benar terkena fraud,| faktarya masih

banyak yang mi pengelahuan atau
belum memiliki awaeness erkait risi
dari produk ssuransi yang dibarengi
si

trarsparans. Misalnya, tidak
inerjs, menekankan
kata tabungan agar dianggas ti

ek

an

batwa nasabah bakal mendapat profit,
Otoritas tentu tidak meng nginkan

reputasi asurnel rusak hanya

karena literasi nasabah yang rendan

| dimanfaatkan oleh sebagian enaga
| pemaser untuk berbuat curarg. Dalam

Jangka panjang hal itu akan membuat

| resistens] masyarakat terhadap asuransi
| makin membesar.

Sejatinga OIK 1elah mengatur
terkait perlindungan keneumen melalui
POIK Na.1/POJK.07/2013 Tentang
Perlindungan Kensurmen Sekior Jass

| Keangan. Nemun pada kenyatsannys

masih banyak kasus-kasus kecurangan

| yang pada akhirmya berujung gagal

bayar yang paca akhimya merontmkian
industei asuransi.
Kenyataan itu tidak bisa d lepaskan

wwwstabilitasid WEdisiNo. 178/ Tshus
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engawas sektor
keuangan OJK

arus ad

erimbang dalam
mengatur industri.
Terkait hal ini, ada

ang harus berkerja
sama, yaitu dari

isi lembaga,
perusahaan, dan
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dengan tingkat literasi masyarakay yang
masih semenjana. Berczsarkan hasil
survei nasional literasi 2019, indeks
literasi asuransi penduduk Indonesia itu
adalah sebesar 19,40 persen, hampir
separodar tingket literasi perbankan,
Hanya sekitar 21 orang yang kenal dan
paham asuransi dari 100 orang yang ada
di Indanesia.

Rendahnya lingkat literasi ini
akan menerbitkan terjadinya risika
keticlaksesuaian penjualan produk
lartaran perusahan asuransi kesuitan
memasarkan praduk dengan spesifikasi
relatif kempleks kepada nasabzh. Pada
wjungnya kendisi ini membuat penetrasi
asuransi di Indonesia relatif rendah
dibanding dengan negara tetangga di
ASEAN.

Dewvan Penasihat Indonssia
Financial Greup Progress Agus
Martawardojo mengatakan hambatan
utama pendalaman di pasar keuangan
asuransi yakni perlindungan kensumen
dan literssi. Dia berharap perlindungan
kansumen asuransi bisa terus diperbaiki
ke depannya. “Kiz banyak mendengs
di Indanesia ada perusahaan-perusahaan
asurangi yang bemnasalsh dan
menyusahkan pemegang polis.” ujar
Agus April lalu.

Perindungan konsumen ini
perlu mendaat dukungan sumber
daye manusia, permadalan dan
Kemampuan inavasi produk yang baik.
“Jangan membuat produk yang terlaly
menjanjikan returm atau hasil yang
terlalu tinggi," kata Agus.

Jaga Kescimhangan

perlindungan konsumen dalam
industri asuransi memang masih perlu
ditingkatkan. Namun demikian Otoritas
Jasa Keuangan tdak boleh gegabah
langsung menerbitkan aturan yang hanya
mengutamakan kepentingan konsumen
sermaa.

Sebagai lembaga pengawas sekior
keuangan QK harus adil dan berimbang
calam mengatur industr. “Terkait hal
ini, aca tiga umsur penting yang farus

st N 178 £ Fahain 70121 Wurwws et ahilirac il

berkarje sama, yaitu dari sisi lembaga,

perusahaan, dan konsumen it sendlr
ungkap Anggceta Dewan Komigiongr
Bidang Fdukasi dar Perlindungar
Kansumen CIK Tirta Segara dalam
diskusi virtual bersama LPFI, 2 khir Juni
2021 laly,

Ketiga unsur ini harus mencermati
secara bersama mengingat dari sis

oelaky jasa keuangan industel asuransi,

secara Umum perusahaan asurans

lomersial mampu menunjukkan kinerja

cukup baik per April 2021, dengan nilai
aset masih tumbuh 9,8 persen (year-on-
year menjadi ke kisaran Rp7e0 wiliun,
dan pendapatan prami tumbuh 16,6
persen lyoy) ke sekitar Rp107 triliun,
“Sayangnya, di balik pertumbuhan ini,

| timbul pemberitaan negatif, rerutama

terkait asuransi gagal bayar dan kerugian
kensumen asuransi unit link, Ini yang
harug kita perbaiki berzama,” kata Tirta,

QJK sendiri berupaya mengatasi
beberapa temuan ini lewat pengawasan
market condiret, i samping sisi
prudential dan kesehatan perusahaan,
K juge terus mengawasi setiap 2 ktivitas
pelaku industri asuransi, mulai dar
peluncuran produk, puma jual, sampai
penanganan pengaduan, karena LK
yang sehat menurut indikatmr prudentiaf,
belum tentu ideal dalam memenuhi
indikator market conduct.

Di samping itu untuk meningkatkan

 perlindungan nssahah OJK mengakui

bahwa industri membutuhkan kehadiran
lembaga baru, yaitu Lembaga Penjamin
Polis. Tina herharap dengan adanya
Lembaga Penjamin Folis, akan membuat
keperzayaan masyarakat terhadap
indugtri perasuransian meningkat.

Sementara itu Badan Perlindungan
Konsumen Masicnal (BPKN) juga anghkat
bicara mengenai fisiko lergerusnya
kepercayaan publik reshadap industri
jasa keuangan yang satu im, Selain
kasus aduan terhadag presuk unit link,
kasus gagal bayar perusahaan asuransi
juga menjadi soratan utama nasabah
belakangan ini, palagl kasus tersebut
terjadi pada perusahaan-perusahaan
besar.

BPKN pidﬂ 2019 relah memberikan
rekemendasi terkait asuransi kepada
Prasiden Joko Widoda, Dalam Peraturan
Prasiden [Perpres] No.50 Tahun 2017
rentang Srrategi Nasional Perling
Konsumen Tahun 2017 yang
menetapkan sektar keuangan sehagai
salzh satu sektor prioritas,

KN mencatat bahwa krisis
likuigitas yang terjadi di PT Asuransi
Jiwasraya, Asurarsi|iwa Bersama
Fumiputers, dan PT Asuransi liwa Kiesna
Life adalah kasus sektor keuangan yang
manadi scretan publik dan mengkan
konsumen,

Ketua BPKN Rizal E Halim
menyatakan akan terus berkamimen

ngan

pada perlindungan hak pars karban
Jiwwasraya yang masih belum dibayarkan,
enututnya, meskd Jiwasraya telah
memberikan opsi restrukturisasi yang
ditawarkan ke nasabah, namun |iwestays
tidak boleh merugikan hak konsumen
dan tetap mengedepankan unsur
keadilan sefa kepastian hukum.

Terkait pendirian Lembaga
Fenjamin Polic, EFKN juga mendarong
pemerintah untuk merealisasikan
pembentukannya guna menjamin
kepastian hukum perindungan terhadap
kansumen industri asuransi, sepert
yang telah diamanatkan aleh Undang-
undang No.40 Tahun 2014 tentang
perasuransian

wwwstabilitasid WEdisi Mo.1 78/ Tahun 2021 N 33

RITAS

ASA
| KeUANGAN

bl

Otoritas tentu tidak
menginginkan reputasi
asuransi rusak hanya karena
literasi nasbah yang rendsh
diman faatkan oleh sebagian
fenaga pemasar untuk
berbual curang



